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TEKNOLOGI pengolahan air limbah dengan sistem RBC sudah
digunakan di Indonesia sejak tahun 1980. Hingga saat ini
sistem RBC sudah beberapa kali mengalami
penyempurnaan. Inovasi paling baru adalah
perubahan bentuk IMPELLER BIODISC.

Bentuk IMPELLER BIODISC pertama kali
di kembangkan di Eropa tahun 1990an,
dan saat ini sudah dikembangkan di
Indonesia. Perbedaan paling mendasar
dari RBC sistem baru ini adalah cara
pertumbuhan mikroorganisma.

RBC konvensional dikenal dengan sistem Attached-
Film Growth (Biakan Lekat), kini digabungkan dengan
sistem Suspended Growth (Biakan Terlarut), hal ini dikarenakan
BENTUK BIODISC seperti IMPELLER. BIOROTOR merupakan gabuy
kedua sistem diatas yang dinamakan Hybrid Growth,
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TANK DIME

2.95 2.00 1.85 6.40 3.50 2.50

ROTOR- 10 10

ROTOR - 4.20 2.00 1.85 8.00 3.50 2.50

ROTOR - 30 ( 4.35 2.00 1.85 8.20 3.50 2.50

ROTOR - 40 1.35 4.60 2.00 1.85 8.40 3.50 2.50
ROTOR - 1.40 5.40 2.00 1.85 9.00 3.50 2

ROTOR - == 1.55 5.50 2.00 1.85 8.50 4.00 2.50

ROTOR ' )75 1.70 6.50 2.00 1.85 9.90 4.00 2.50

ROIOR X 1.85 7.00 2.00 1.85 11.00 4.00 2.50

ROTOR - A 2.00 7.80 2.00 .85 11.80 450 2.50

: 2.15 815 2.00 1.85 12,00 4.50 2.50

2.30 9.15 2.00 1.85 13.40 4.50 2.50

235 9.80 2.00 1.85 14.00 4.50 2.50

2.45 9.90 2,00 1.85 14.60 5.00 2.50

2.40 10.00 2.00 1.85 15.00 5.00 2.50

1.10 2.75 11.40 2.00 185, 16.60 5.00 2.50

160 1:10 2.50 1200 2.00 =T 17.50 500 2.50

170 1.50 3.05 12.40 2.00 1.85 18.00 5.00 2.50

ROTOR - 180 180 1.50 3.20 13.00 2.00 1.85 19.00 5.00 2.50

ROTOR - 190 190 1.50 3.35 13.40 200 '+ 185 19.60 5.00 2.50

ROTOR - 200 200 1.50 3.55 13.50 200 . 185 20.00 5.00 2.50

*) Asumsi BOD inlet 300 ppm | **) Termasuk bak Equalizing dan bak Effluent

Over Flow
Over Flow

—_———

—  QUTLET

A e (Pumping)

Sludge Return
(Pumping)

BIOROTOR
SLUDGE HOLDING TANK

FINAL SETTLEMENT TANK




Please purchase Image to PDF Conljgiiter on httd

= ;Under :,'Gfrf'o:'m;d
gy agrere S - R

e

Above Ground
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Kelapa Gading, Jakarta

el (021) 45 31 391, rax (021) 45 85 2371
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website www.bioseptic.co.id




